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ABSTRAK 

 

WELLY HAYATI : Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching 

dalam Pembelajaran Matematika di Kelas VIII-1 

SMP Negeri 33 Padang Tahun Pelajaran 2014/2015 

 

Kemampuan pemahaman relasional dan aktivitas siswa di SMP Negeri 33 

Padang belum sesuai dengan yang diharapkan. Khususnya dalam pembelajaran 

matematika, masih terfokus pada kemampuan pemahaman intrumental yang lebih 

mudah diterapkan di dalam kelas. Hal ini akan berdampak kepada penurunan 

prestasi belajar siswa di sekolah. Melihat permasalahan ini, maka diterapkan 

model pembelajaran Quantum Teaching dengan rumusan masalah Bagaimanakah 

kemampuan pemahaman relasional matematis siswa kelas VIII-1 SMPN 33 

Padang tahun pelajaran 2014/2015 yang diajar dengan model pembelajaran 

Quantum Teaching dan Bagaimanakah aktivitas yang ditunjukkan oleh siswa 

kelas VIII-1 SMPN 33 Padang tahun pelajaran 2014/2015 selama belajar dengan 

model pembelajaran Quantum Teaching. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kemampuan pemahaman relasional matematis siswa kelas VIII-1 

SMPN 33 Padang tahun pelajaran 2014/2015 yang diajar dengan model 

pembelajaran Quantum Teaching dan Aktivitas yang ditunjukkan oleh siswa kelas 

VIII-1 SMPN 33 Padang tahun pelajaran 2014/2015 selama belajar dengan model 

pembelajaran Quantum Teaching. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen dengan rancangan 

The One Shoot Case Study. Penelitian dilaksanakan di kelas VIII-1 SMP Negeri 

33 Padang. Untuk mengambil data digunakan lembar observasi aktivitas siswa 

dan tes kemampuan pemahaman relasional berupa tes essay. Data yang diperoleh 

dari lembar observasi dianalisis dengan menggunakan persentase, sedangkan data 

yang diperoleh dari hasil belajar dianalisis dengan menggunakan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Untuk SMP Negeri 33 Padang, KKM yang 

ditetapkan adalah 80. 

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan pemahaman relasional 

matematika siswa yang belajar dengan model pembelajaran Quantum Teaching 

secara umum mengalami peningkatan pada tiap pertemuan. Aktivitas siswa dalam 

pembelajaran secara umum juga mengalami peningkatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seperti yang kita ketahui bahwa Indonesia memiliki tanah yang subur dan 

kekayaan alam yang melimpah. Namun pergerakan globalisasi yang semakin 

cepat mengundang banyak orang asing membuka lahan di Indonesia dan 

mengambil kepunyaan Indonesia untuk mereka. Bila Indonesia tidak memiliki 

sumber daya manusia yang mampu mengolah tanahnya sendiri, lama kelamaan 

kekayaan alam Indonesia pun akan habis dan tidak tersimpan untuk anak cucu 

kita. 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk menghadapi 

tantangan globalisasi tersebut yaitu dengan meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. Dengan ditingkatkannya kualitas pendidikan diharapkan kualitas 

sumber daya manusia di Indonesia juga akan meningkat. Dengan demikian akan 

mudah bagi Indonesia untuk mengolah tanahnya sendiri. Oleh karena itu, 

kurikulum terus diperbaiki guna mempersiapkan lulusan yang mampu 

menghadapi tantangan dan persaingan di masa depan. Kurikulum yang berlaku 

saat ini, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan peserta didik, termasuk kemampuan matematika. 

Salah satu kemampuan matematika yang harus dimiliki oleh peserta didik 

menurut KTSP adalah mampu memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan 

betapa pentingnya kemampuan pemahaman konsep matematika dalam kurikulum. 

 

1 
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Selain itu, dalam National Council of Teachers Mathematics (NCTM) 

2000 disebutkan bahwa pemahaman konsep matematika merupakan aspek yang 

sangat penting dalam pembelajaran matematika. Belajar matematika yang tidak 

disertai dengan pemahaman konsep, akan membuat siswa kesulitan dalam 

mengerjakan soal matematika. Hal ini akan mengakibatkan siswa kurang 

menyukai matematika karena matematika dianggap pelajaran yang sulit. 

Pemahaman konsep digolongkan dalam dua tahap (Skemp, 1976) yaitu: 

pemahaman instrumental dan pemahaman relasional. Siswa yang memiliki 

pemahaman instrumental hanya hafal konsep/prinsip tanpa kaitan dengan 

konsep/prinsip lainnya, dapat menerapkan rumus dalam perhitungan sederhana, 

dan mengerjakan perhitungan secara algoritmik. Sedangkan siswa yang memiliki 

pemahaman relasional dapat mengkaitkan suatu konsep/prinsip dengan 

konsep/prinsip lainnya. Berdasarkan penggolongan pemahaman konsep yang 

dikemukakan Skemp (1976) tersebut, kemampuan pemahaman konsep yang 

dimiliki sebagian siswa kelas VIII-1 SMPN 33 Padang hanya sampai pada tahap 

kemampuan pemahaman instrumental saja. 

Sebagai contoh jawaban siswa dalam ulangan harian yang diadakan pada 

tanggal 24 September 2014 untuk materi pokok “Operasi Aljabar” untuk soal 

yang mirip dengan contoh soal latihan yang diberikan guru sebagai berikut. 

 

 

Untuk soal tersebut sebanyak 28 dari 32 siswa dapat menjawab dengan 

benar untuk soal ulangan harian tersebut. Berikut salah satu contoh jawaban siswa 

untuk soal ulangan harian di atas. 

2

𝑎
+
3

𝑏
−
4

𝑎
= ⋯ 
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Gambar 1. Contoh Jawaban Ulangan Harian Siswa untuk Soal yang 

Mirip dengan Soal Latihan 

 

Berdasarkan gambar 1, dapat kita lihat siswa telah memiliki kemampuan 

pemahaman konsep dalam menjumlahkan bentuk aljabar. Mulai dari menyamakan 

penyebut sampai menjumlahkannya setelah penyebutnya disamakan. Namun, 

dengan memperhatikan bahwa soal ulangan ini mirip dengan soal latihan yang 

pernah dibahas dalam proses belajar mengajar. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dalam menjawab soal tersebut siswa hanya menggunakan kemampuan 

pemahaman instrumental matematis saja. 

Pada ulangan harian yang sama, terdapat juga soal yang berbeda dengan 

contoh soal yang telah dibahas dalam proses belajar mengajar sebagai berikut. 

  

Untuk menjawab soal “Operasi Aljabar” tersebut, siswa harus memiliki 

pemahaman relasional dengan materi “Pecahan” yaitu =
 

 
 . Siswa yang dapat 

menjawab soal tersebut dengan benar akan mendapat nilai plus dalam ulangan 

harian tersebut. Namun ternyata dari 32 siswa, tidak ada yang mampu menjawab 

dengan benar soal tersebut. Berikut salah satu contoh jawaban siswa untuk soal 

tersebut. 

 

Gambar 2. Contoh Jawaban Ulangan Harian Siswa untuk Soal yang 

Berbeda dengan Soal Latihan 

𝑥 −
𝑥

𝑦
 =… 
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Berdasarkan gambar 2, dapat dilihat bahwa siswa belum memiliki 

pemahaman relasional dengan dengan materi “Pecahan” yaitu  =
 

 
. Siswa 

melakukan kesalahan pada langkah menyamakan penyebut dan menjumlahkan 

pecahannya. 

Hal ini merupakan salah satu yang penulis lihat saat observasi yang 

dilakukan pada SMPN 33 Padang pada tanggal 15 sampai tanggal 27 September 

2014. Sesuai dengan Skemp (1976), para guru lebih suka mengajarkan 

matematika hanya sampai pada tahap pemahaman instrumental. Hal ini 

disebabkan mengajarkan matematika sampai pada tahap instrumental lebih mudah 

dan lebih cepat untuk dapat melihat hasilnya. Siswa dengan cepat dapat 

mengerjakan soal prosedural dengan sedikit atau tanpa pemahaman relasional. 

Selain itu tuntutan agar lulus UN dengan standar nilai yang semakin tinggi 

mengakibatkan guru menekankan pada pemahaman instrumental. 

Namun pada kenyataannya, pemahaman relasional juga merupakan 

kemampuan yang harus dimiliki siswa. Dengan pemahaman relasional, siswa 

dapat menyelesaikan setiap persoalan berbeda yang diberikan karena siswa telah 

memahami langkah apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikannya. Maka 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman relasional terhadap konsep 

matematika siswa SMP, dalam penelitian ini akan diterapkan model pembelajaran 

Quantum Teaching. Pemilihan model pembelajaran Quantum Teaching dalam 

penelitian karena Quantum Teaching diduga dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman relasional matematika siswa. Miftahul A’la (2010) juga 

mengungkapkan bahwa Quantum Teaching  dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman relasional matematika siswa. 
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Quantum Teaching merupakan suatu model pembelajaran yang 

mengkondisikan siswa dalam suasana belajar yang menyenangkan dan kompatibel 

dengan otak. Menurut De Porter (2011), otak kita berkembang pesat dengan 

adanya rangsangan kompleks yang akan menggerakkan rasa ingin tahu. Oleh 

karena itu, proses belajar yang paling baik terjadi ketika siswa telah mengetahui 

informasi  sebelum mereka memperoleh nama untuk apa yang mereka pelajari, 

sehingga siswa dapat mengaitkan sesuatu dengan hal lainnya secara benar dan 

menyadari proses yang dilakukan. Dengan demikian, siswa dapat memiliki 

pemahaman relasional terhadap konsep yang telah mereka  alami. Sebagaimana 

tercantum dalam standar proses untuk kegiatan inti (Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007) telah disebutkan bahwa 

pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi dasar yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Selain kelebihan Quantum Teaching yang telah diungkapkan sebelumnya, 

Quantum Teaching juga memperhatikan aspek emosional siswa sebagai seorang 

manusia. Seorang manusia memiliki keinginan untuk menunjukkan bahwa mereka 

tahu dan keinginan untuk diakui. Dalam hal ini, Quantum Teaching memfasilitasi 

siswa untuk menunjukkan pengetahuan mereka dalam tahap “demonstrasikan” 

dan memfasilitasi guru beserta siswa lainnya untuk mengakui setiap usaha yang 

dilakukan siswa dalam proses belajarnya. Hal ini mengakibatkan siswa memiliki 

motivasi yang cukup untuk memiliki pemahaman relasional terhadap konsep yang 
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sedang dipelajari. Selain itu, pada tahap “demonstrasikan” siswa yang 

berdemonstrasi dan siswa yang mengikuti demonstrasi akan menyadari proses 

yang dilakukan untuk menyelesaikan suatu permasalahan berdasarkan konsep 

yang sedang dipelajari. 

Quantum Teaching juga menerapkan pembelajaran kooperatif dalam 

prosesnya sehingga siswa akan berlatih bekerja dalam kelompok, menghargai 

pendapat orang lain, serta saling bertukar pendapat dalam kelompok maupun 

dalam kelas. Dengan belajar berkelompok siswa akan memiliki kemampuan dan 

pengalaman bahwa mereka harus berbagi dengan anggota kelompoknya karena 

mereka akan berhasil maupun gagal sebagai sebuah tim. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan siswa yang rendah, sedang maupun tinggi dengan 

bersama-sama mengaitkan permasalahan dengan konsep yang dipelajari dan 

menyadari prosesnya tanpa mengikuti contoh permasalahan yang telah diberikan. 

Selain masalah yang telah dikemukan sebelumnya, pada saat observasi 

juga dapat dilihat bahwa siswa kurang fokus pada pelajaran, bahkan ada yang 

melakukan kegiatan yang tidak berhubungan dengan pelajaran. Misalnya, 

mengganggu teman yang sedang belajar, berbincang dengan teman sebangku, dan 

bermain handphone. Diduga siswa melakukan hal tersebut karena merasa 

pembelajaran kurang menarik perhatian mereka. 

Guru sudah berusaha untuk menarik perhatian siswa seperti memberikan 

bonus tambahan nilai untuk siswa yang mampu mengerjakan soal latihan di depan 

kelas. Namun hanya sebagian siswa yang ikut berpartisipasi dalam kompetisi 

tambahan nilai tersebut. Sebagian siswa yang lain hanya menunggu jawaban yang 

akan dituliskan temannya di depan kelas. Quantum Teaching yang penulis pilih 
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diduga juga dapat menarik perhatian siswa dengan adanya “AMBAK (Apa 

Manfaatnya BAgiKu” pada tahap awal pembelajarannya. Merupakan sifat dasar 

manusia bahwa ia akan tertarik pada sesuatu yang memiliki manfaat untuk dirinya 

sehingga diharapkan dengan menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching 

ini dapat menarik perhatian siswa utnuk mengikuti pelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Quantum Teaching dalam Pembelajaran Matematika di 

Kelas VIII-1 SMP Negeri 33 Padang Tahun Pelajaran 2014/2015”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut;  

1. Siswa kesulitan mengerjakan permasalahan yang menggunakan 

kemampuan pemahaman relasional. 

2. Guru lebih memfokuskan pembelajaran kepada kemampuan 

pemahaman instrumental saja.  

3. Kemampuan pemahaman relasional matematika siswa masih kurang. 

4. Siswa kurang fokus pada pelajaran. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah dalam 

penelitian ini pada kemampuan pemahaman relasional terhadap  konsep 

matematika siswa dan menarik perhatian siswa dalam pembelajaran. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah kemampuan pemahaman relasional matematis siswa kelas 

VIII-1 SMPN 33 Padang tahun pelajaran 2014/2015 yang diajar dengan 

model pembelajaran Quantum Teaching? 

2. Bagaimanakah aktivitas yang ditunjukkan oleh siswa kelas VIII-1 SMPN 

33 Padang tahun pelajaran 2014/2015 selama belajar dengan model 

pembelajaran Quantum Teaching? 

E. Asumsi 

Beberapa hal yang menjadi asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Siswa mendapat perlakuan dan kesempatan yang sama dalam proses 

pembelajaran. 

2. Nilai tes hasil belajar yang diperoleh siswa menunjukkan kemampuan 

pemahaman relasional terhadap konsep matematika siswa. 

3. Guru mampu mengajar matematika dengan model pembelajaran Quantum 

Teaching. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui; 

1. Kemampuan pemahaman relasional matematis siswa kelas VIII-1 

SMPN 33 Padang tahun pelajaran 2014/2015 yang diajar dengan 

model pembelajaran Quantum Teaching. 
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2. Aktivitas yang ditunjukkan oleh siswa kelas VIII-1 SMPN 33 Padang 

tahun pelajaran 2014/2015 selama belajar dengan model pembelajaran 

Quantum Teaching. 

G. Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman bagi penulis yang nantinya 

bisa diterapkan di sekolah. 

2. Sebagai sumbangan pemikiran untuk meningkatkan pemahaman relasional 

terhadap konsep matematika siswa dan memperoleh belajar bermakna. 

3. Masukan bagi guru-guru matematika khususnya dalam meningkatkan 

mutu proses belajar mengajar di sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Selama penggunaan model pembelajaran Quantum Teaching dalam 

pembelajaran Matematika siswa kelas VIII-1 SMPN 33 Padang tahun 

pelajaran 2014/2015 dapat dilihat jumlah siswa yang melakukan 

aktivitas positif yang terus meningkat pada setiap pertemuan adalah 

aktivitas ikut berdiskusi di dalam kelompok dan aktivitas mengerjakan 

LKS. Aktivitas yang belum dapat ditingkatkan dengan optimal adalah 

aktivitas bertanya kepada guru, aktivitas menjawab pertanyaan, aktivitas 

mengemukakan pendapat dan aktivitas mendengarkan penjelasan guru.  

Sedangkan aktivitas mengerjakan soal evaluasi dilakukan oleh seluruh 

siswa yang hadir pada pertemuan tersebut. 

2. Perkembangan kemampuan pemahaman relasional matematis siswa 

dilihat dari tes akhir kemampuan pemahaman relasional dan nilai 

evaluasi.Berdasarkan tes akhir kemampuan pemahaman relasional 

matematis siswa sudah sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dari 28 

orang siswa yang mengikuti tes akhir, 75% dari jumlah siswa dinyatakan 

sudah berhasil mencapai nilai di atas KKM dengan rata-rata nilai 83,45. 

Sedangkan nilai evaluasi pada setiap pertemuan menunjukkan bahwa 

perkembangan kemampuan pemahaman relasional siswa sudah sesuai 

dengan kondisi yang diharapkan. Dari 32 orang siswa yang hadir pada 
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pertemuan pertama 100 % dari jumlah siswa memperoleh nilai 

sempurna. Pada pertemuan kedua, dari 32 orang siswa yang hadir 

78,13% dari jumlah siswa memperoleh nilai di atas KKM dengan rata-

rata nilai 85,42. Pada pertemuan ketiga, 93,33% dari 30 orang siswa 

yang hadir memperoleh nilai di atas KKM dengan rata-rata nilai 83,11. 

Pada pertemuan keempat, 71,88% dari 32 orang siswa yang hadir 

memperoleh nilai di atas KKM dengan rata-rata nilai 77,92. Pada 

pertemuan kelima, 65,63% dari 32 orang siswa yang hadir memperoleh 

nilai di atas KKM dengan rata-rata nilai 74,38. Dan pada pertemuan 

keenam, 76,67% dari 30 orang siswa yang hadir memperoleh nilai di 

atas KKM dengan rata-rata nilai 74,22. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat dikemukakan dari penelitian yang telah dilakukan ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan pemahaman relasional matematis siswa dapat dikembangkan 

salah satunya dengan model pembelajaran Quantum Teaching. Sehingga 

sebaiknya model pembelajaran ini dapat lebih sering dilaksanakan dalam 

pembelajaran matematika. 

2. Pembelajaran matematika yang dilaksanakan sebaiknya juga 

memperhatikan perkembangan kemampuan pemahaman relasional 

matematis siswa agar siswa lebih luwes dalam pemecahan masalah. 
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